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ABSTRAK 

Penelitian dilakukan di Desa Kalibuntu, Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes, 

Jawa Tengah pada bulan Maret sampai Agustus 2015, SDG yang ditanam sebanyak 14 

aksesi, menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan. Petak 

percobaan 3 m x 4 m, benih kedelai ditanam sebanyak 2 biji/lubang tanam dengan jarak 

tanam dalam baris 20 cm  x  40 cm. Pemupukan pada saat tanam denga dosis Urea 100 

kg + TSP 200 kg + KCl 100 kg/ha. Pengamatan keanekaragaman jenis predator dan 

parasitoid hama kedelai dilakukan pada tanaman berumur 30 – 80 hari setelah tanam 

dengan interval pengamatan satu minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa predator 

dan parasiotid serangga hama yang muncul meliputi Coccinella sp., Lycosa sp., 

Paederus fuscifes, sedangkan parastoid yang muncul adalah Ooencyrtus sp. Snellinius 

manilae dan Trichogramma bactrai-bactrai. Kehadiran musuh alami pada pertanaman 

kedelai tersebut berpengaruh dalam menurunkan serangan hama-hama kedelai.  

Kata Kunci: keanekaragaman, kedelai, musuh alami.  

 

PENDAHULUAN 

Salah satu komoditi tanaman pangan yang penting adalah kedelai, karena 

mengandung protein nabati yang cukup tinggi, sehingga banyak digunakan sebagai 

bahan baku makanan, minuman dan  industri, serta bungkilnya merupakan pakan ternak 

(Baliadi dkk., 2008). Biji kedelai mengandung protein berkisar antara 35 – 40 % lebih 

tinggi dibandingkan tanaman yang lain (Siburian dkk., 2013). Kedelai banyak 

dibudidayakan di Indonesia, dan negara-negara lain di India, Iran, China, Argentina, 

Brazilia, dan Amerika karena dianggap pangan yang penting (Favre dan Myint, 2009). 

Tanaman kedelai selain sebagai sumber protein nabati juga berperan dalam 

meningkatkan kesuburan lahan, dan di masa mendatang tanaman kacang-kacangan 

merupakan tanaman yang mempunyai prospek sebagai subtitusi bahan makanan pokok 

seperti beras dan jagung.  

 Dalam budidaya tanaman kedelai masih banyak masalah yang dihadapi sehingga 

menghambat produktivitas, antara lain ketersediaan benih yang belum memadai baik 

jumlah maupun waktu, serangan hama dan penyakit serta keseuaian lahan.Serangan 

berbagai jenis hama merupakan hambatan utama dalam upaya peningkatan 

produktivitas kedelai di Indonesia (Baliadi dkk., 2008).  

Hama-hama yang menyerang tanaman kedelai meliputi lalat bibit (Agromyza 

sp.), ulat perusak daun (Spodoptera litura, Chryosodeicis chalcites, Helicoverpa 

armigera), penggulung daun (Lamprosema indicata), kutudaun (Aphis glycines) 

pengisap pucu dan daun (Empoasca sp.), pengisap polong (Riptortus linearis, Nezara 

viridula, Piezodorus hybneri) (Sari dan Suharsono, 2011), pemakan polong 

(Helicoverpa armigera)dan penggerek polong (Etiella zinckenella) (Naseri dkk., 2010; 

Bae dkk., 2014).  
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Hama pengisap dan penggerek polong, mempunyai daerah penyebaran dan 

serangan yangpaling luas (Asadi, 2009). Hama R. linearis menyerang pertanaman 

kedelaimulai saat pengisian polong sampai biji mulaimasak (Naito 2008, Tengkano et 

al. 2003 dalamYusmani dan Suharsono, 2005). Serangan hama-hama pada tanaman 

kedelaidapat mengakibatkan kehilangan hasil kedelai hingga 80% (Marwoto,2008).  

Pengendalian hama pada tanaman kedelai pada umumnya masih menggunakan 

insektisida organik sintetik karena cara lain yang lebih efektif dan ramah lingkungan 

belum tersedia di lapangan. Pengendalian hama yang ideal adalah dengan menggunakan 

konsep Pengendalian hama terpadu (PHT) yang meliputi komponen varietas tahan, 

kultur teknis, pemanfaatan musuh alami, penggunaan biopestisida dan insektisida 

sintetik apabila diperlukan. Pengendalian hama dapat dilakukan dengan cara 

mengusahakan pertumbuhan tanaman sehat, pengendalian hayati, varietas tahan, 

pengendalian secara mekanik, fisik, dan pestisida (Oka, 2005). 

Hama-hama utama pada tanaman kedelai diketahui memiliki musuh alami yang 

dapat menurunkan populasi hama di lapang, termasuk parasitoid, predator dan 

entomopatogen. Keseimbangan tersedianya musuh alami di lapngan sangat penting 

karena dapat menunrunkan tingkat populasi serangga hama. Pengendalian hama dengan 

menggunakan insektisda sintetik organik harus dilakukan secara benar dan bijaksana, 

antara lain tepat waktu, bahan aktif, jenis serangga hama dan stadia tanaman, sehingga 

penggendalian efektif tetapi tidak menimbulkan pengaruh negatif terhadap organisme 

bukan sasaran (manusia, hewan peliaharaan, musuh alami) dan tidak mencemari 

lingkungan menyebabkan polong dan biji kempis, mengering, serta polong gugur.  

Makalah ini menyajikan keaneragaman dan peranan musuh alami yang pada 

pertanaman kedelai.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Desa Kalibuntu, Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes, 

Jawa Tengah pada bulan Maret sampai Agustus 2015, SDG yang ditanam sebanyak 20 

aksesi,  menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan. Petak 

percobaan 4 m x 3 m, benih kedelai ditanam sebanyak 2 biji/lubang tanam dengan jarak 

tanam dalam baris 20 cm  x  40 cm. Pemupukan pada saat tanam denga dosis Urea 100 

kg + TSP 200 kg + KCl 100 kg/ha. Pengamatan keanekaragaman jenis predator dan 

parasitoid hama kedelai dilakukan pada tanaman berumur 30 – 80 hari setelah tanam 

dengan interval pengamatan dua minggu. Pengamatan parasitoid dengan cara 

mengambil telur-telur hama yang terparasit, dibawa ke laboratorium dipelihara dalam 

tabung gelas berdiameter 2 cm dan tinggi 20 cm, diamati setiap hari jenis parasitoid 

yang muncul dan tingkat parasitasinya. Populasi predator diamati di lapangan pada 

tanaman contoh. Tingkat parasitasi parasitoid dihitung dengan rumus: 

 

 

                                          Telur/larva yang terparasit 

Tingkat parasitasi =    ---------------------------------------------- x 100% 

    Jumlah total telur/larva  
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Tabel 1. Daftar aksesi kedelai yang ditanam 

No. Nomor Register Aksesi/galur/varietas 

1 520 Merapi 

2 1958 Culumbus 

3 3185 Kerok Lokal 

4 3598 Lokal Madiun 

5 3613 Lokal Pasuruan 

6 3671 Lokal Kediri 

7 3888 AGS 257 

8 4127 Crb-2 

9 4195b Klungkung Kuning 

10 B.4198 Tidar 

11 4200 Dieng 

12 4225 Anjasmoro 

13 4328 Burangrang 

14 4370 Grobogan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parasitasi Parasitoid Snellinius manillae terhadap S. litura 

 Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa larva ulat grayak 

(Spodoptera litura) terserang oleh parastoid larva yakni spesies S. manillae. Selama 

pengamatan tingkat parasitasi parastoid tersebut cukup tinggi yaitu berkisar antara 15,0 

– 35,0% (Tabel 2). Tingkat parasitasi yang cukup tinggi tersebut berperan dalam 

menurunkan populasi hama ulat grayak pada tanaman kedelai. Gejala yang muncul pada 

stadia larva instar dua yang ditunjukkan dengan larva yang tidak berkembang sempurna 

karena tubuhnya diparasiti. Parasitoid yang memparasit larva ulat grayak terus 

berkembang sampai membentuk kokon/pupa dan ketika muncul iamgonya berupa 

parasitoid. Seperti dilaporkan bahwa parasotoid S. manillae di beberapa sentra produksi 

termasuk musuh alami yang mampu menurunkan populasi hama ulat grayak (Harnoto & 

Koswanudin 2010).  

 

Tabel 2. Parasitasi Snelinius manillae terhadap S. litura 
No. Kultivar/varietas Tingkat parasitasi S. manillae(%) ke- 

1 2 3 4 5 

1 Merapi 15,2c 16,9b 20,6b 19,9b 20,8b 

2 Culumbus 16,8c 18,9b 23,2a 22,8a 23,9b 

3 Kerok Lokal 17,6c 23,9a 22,6b 23,9a 25,9a 

4 Lokal Madiun 15,5c 24,9a 23,9a 24,7a 26,8a 

5 Lokal Pasuruan 19,7b 23,6a 24,8a 24,3a 24,8a 

6 Lokal Kediri 23,9a 24,9a 25,2a 24,8a 25,3a 

7 AGS 257 22,6b 23,7a 24,3a 23,9a 25,1a 

8 Crb-2 21,6b 22,3a 23,8a 24,2a 24,3a 

9 Klungkung Kuning 23,7a 24,3a 23,9a 24,9a 25,3a 

10 Tidar 24,9a 23,9a 24,3a 25,4a 24,9a 

11 Dieng 25,0a 24,7a 24,2a 24,6a 24,7a 

12 Anjasmoro 25,1a 25,9a 23,2a 25,7a 24,8a 

13 Burangrang 20,8b 24,6 19,8b 25,8a 23,9a 

14 Grobogan 23,8a 24,8a 23,7a 24,8a 23,8a 

Angka-angka satu yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata taraf 5% uji selang berganda Duncan 
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Parasitasi parasitoid Oencyrtus sp. terhadap telur pengisap polong N. viridula 

 Hama pengisap polong yang populasinya cukup tinggi adalah kepik hijau 

(Nezara viridula) yang merupakan salah saatu hama pengisap polong penting  yang 

menurunkan hasil sampai 80%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telur pengisap 

polong N. viridulatersebut terparasit oleh parastoid Ooencyrtus sp. Tingkat parasitasi 

Ooencyrtus sp. pada seluruh pengamatan berkisar antara 12,5 – 30,5% (Tabel 3). 

Peranan parasitoid tersebut sangat penting dalam menurunkan populasi hama pengisap 

polong, sehingga dapat menekan kehilangan hasil yang disebabkan serangan hama N. 

viridula. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa parasitoid 

Ooencyrtus sp. berperan dalam menurunkan populasi hama pengisap polong pada 

tanaman kacang-kacangan.  

 

Tabel 3. Parasitasi Ooencyrtus sp. terhadap N. viridula 

No. Kultivar/varietas Tingkat parasitasi Ooencyrtus(%) ke- 

1 2 3 4 5 

1 Merapi 12,4d 13,8d 15,8d 17,8d 18,8c 

2 Culumbus 12,4d 12,9d 17,8d 16,9d 18,9c 

3 Kerok Lokal 14,2d 14,6d 17,8d 23,9c 23,9b 

4 Lokal Madiun 15,8d 24,9b 18,8d 22,8c 22,9b 

5 Lokal Pasuruan 24,9c 23,8b 20,8d 32,9a 23,9b 

6 Lokal Kediri 23,9c 24,7b 22,6c 26,9b 24,8b 

7 AGS 257 13,9d 25,8b 23,7c 34,9a 25,7b 

8 Crb-2 14,8d 24,7b 23,8c 33,8a 32,9a 

9 Klungkung Kuning 15,8d 23,9b 24,8c 23,8b 33,4a 

10 Tidar 35,5a 24,9b 22,7c 32,8a 35,2a 

11 Dieng 23,8c 16,9c 23,8c 32,8a 33,8a 

12 Anjasmoro 24,7c 17,9c 20,8c 33,7a 34,9a 

13 Burangrang 30,2b 31,8a 30,6b 31,2a 32,9a 

14 Grobogan 34,8a 35,6a 33,6a 32,8a 34,9a 

Angka-angka satu yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata taraf 5% uji selang 

berganda Duncan 

 

Parasitasi parasitoid Trichogramma bactrai-bactrai terhadap telur penggerek 

polong (Etiella zinckenella). 

Penggerek polong (E. zicnkenella) merupakan hama penting pada tanaman 

kedelai, karena serangan hama tersebut dapat menurunkan hasil kedelai berkisar antara 

20 – 80%. Musuh alami yang berperan dalam menurunkan populasi dan serangan hama 

penggerek polong adalah perasitoid telur (Trichogramma bactrai-bactrai). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa telur-telur penggerek polong yang terparasit berkisar 

antara 25,5 – 35,7% (Tabel 4). Tingkat parasitasi yang cukup tinggi tersebut 

menunjukkan bahwa parastoid tersebut berperan dalam menekan serangan hama 

penggerek polong pada tanaman kedelai. Hasil penelitian Marwoto (2004) 

menunjukkan bahwa parasitoid T. bactrai-bactrai berperan menurunkan populasi hama 

penggrek polong di daerah sentra produksi kedelai. 
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Tabel 4. Parasitasi Trichogramma bactrai-bactrai terhadap E. zinckenella 

No. Kultivar/varietas Tingkat parasitasi T. bactrai-bactrai(%) ke- 

1 2 3 4 5 

1 Merapi 25,9b 25,9b 25,8b 32,4b 29,4 

2 Culumbus 25,9b 26,9b 32,9a 32,4b 28,7b 

3 Kerok Lokal 26,9b 26,8b 32,9a 35,8a 32,5a 

4 Lokal Madiun 25,9b 26,8b 30,4b 34,8a 33,7a 

5 Lokal Pasuruan 26,7b 27,8b 32,9a 33,4a 32,8a 

6 Lokal Kediri 26,8b 30,8ab 32,9a 26,9c 29,7b 

7 AGS 257 24,9b 32,9a 32,8a 34,7a 31,9a 

8 Crb-2 25,9b 33,9a 33,2a 33,4a 32,9a 

9 Klungkung Kuning 25,6b 34,9a 31,3a 32,4b 29,6b 

10 Tidar 25,9b 33,8a 31,2a 31,2b 28,7b 

11 Dieng 26,7b 34,8a 34,5a 32,4a 32,9a 

12 Anjasmoro 28,9b 33,3a 34,9a 34,3a 31,5a 

13 Burangrang 34,9a 32,1a 34,6a 33,4a 32,5a 

14 Grobogan 34,9a 31,9b 32,7a 31,9b 30,0a 

Angka-angka satu yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata taraf 5% uji selang 

berganda Duncan 

 

Populasi predator Coccinella sp., Paederus fuscifes dan Lycosa sp. 

 Beberapa jenis predator berperan dalam menurunkan populasi hama pada 

tanaman kedelai, baik sebagai predator telur atau larva serangga hama. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jenis-jenis predator yang muncul antara lain Coccinella sp., 

Paederus fuscifes dan Lycosa sp. (Tabel 5, 6 dan 7). Populasi predator Coccinella sp., 

Paederus fuscifes dan Lycosa sp. masing-masing berkisar antara 5,0 – 15,0 ekor, 4,0 – 

10,0 ekor dan 4,0 – 12,0 ekor. Kehadiran predator hama tersebut berperanan dalam 

menurunkan populasi hama-hama utama pada tanaman kedelai, sehingga tingkat 

populasinya perlu keseimbangan di alam. Perpaduan musuh alami antara parastoid dan 

predator dalam menekan populasi hama sangat penting untuk dipertahankan, sehingga 

kehilangan hasil yang disebabkan oleh serangan hama dapat ditekan (Koswanudin 

2009). 

 

Tabel 5. Populasi predator Coccinella sp. 
No. Kultivar/varietas Populasi Coccinella sp. pada pengamatan ke- 

1 2 3 4 5 

1 Merapi 5,0b 7,6b 7,8b 10,4b 11,5b 

2 Culumbus 5,4b 7,5b 6,5c 12,9b 14,2a 

3 Kerok Lokal 5,6b 6,7b 7,6b 11,2b 15,1a 

4 Lokal Madiun 5,5b 6,8b 6,8b 13,8a 13,3a 

5 Lokal Pasuruan 10,7a 6,5b 8,7b 14,7a 14,3a 

6 Lokal Kediri 7,8b 7,6b 6,7b 15,1a 14,3a 

7 AGS 257 6,7b 7,8b 8,7b 12,8a 14,3a 

8 Crb-2 6,5b 5,6b 10,5b 15,4a 12,3b 

9 Klungkung Kuning 5,6b 5,8b 12,5a 13,2a 14,2a 

10 Tidar 7,6b 6,7b 13,7a 12,6b 14,3a 

11 Dieng 5,4b 12,8a 15,9a 13,2a 15,1a 

12 Anjasmoro 5,7b 13,8a 13,8a 12,3b 14,2a 

13 Burangrang 6,5b 15,1a 14,8a 12,8b 13,3a 

14 Grobogan 6,7b 13,9a 14,8a 14,7a 13,4a 
Angka-angka satu yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata taraf 5% uji selang berganda Duncan 
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Tabel 6. Populasi predator Phaederus fuscifes 

No. Kultivar/varietas Populasi Phaederus fuscifespada pengamatan ke-  

1 2 3 4 5 

1 Merapi 4,3b 5,7b 8,9b 10,8a 10,2a 

2 Culumbus 4,5b 6,6a 10,5a 9,8a 9,8a 

3 Kerok Lokal 5,4b 6,5a 10,9a 7,8b 7,9b 

4 Lokal Madiun 6,5a 6,7a 10,2a 9,7a 9,8a 

5 Lokal Pasuruan 6,4a 6,7a 9,8a 10,2a 8,9a 

6 Lokal Kediri 4,5b 7,6a 9,7a 9,8a 9,7a 

7 AGS 257 4,9b 6,7a 7,8b 10,2a 9,9a 

8 Crb-2 5,6b 7,6a 10,8a 9,9a 10,7a 

9 Klungkung Kuning 5,4b 7,6a 9,6a 9,8a 9,8a 

10 Tidar 5,4b 7,5a 8,9b 9,9a 9,9a 

11 Dieng 5,6b 6,7a 6,5b 9,2a 9,8a 

12 Anjasmoro 5,4b 6,9a 6,7b 9,7a 7,8b 

13 Burangrang 5,6b 6,9a 7,6b 10,1a 7,5b 

14 Grobogan 6,6a 6,9a 7,8b 9,8a 8,9b 

Angka-angka satu yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata taraf 5% uji selang 

berganda Duncan 

 

Tabel 7. Populasi predator Lycosa sp. 

No. Kultivar/varietas Populasi Phaederus fuscifes pada pengamatan ke-  

1 2 3 4 5 

1 Merapi 5,6c 6,8b 7,6b 12,8a 11,8a 

2 Culumbus 7,6b 6,7b 6,5b 11,9a 11,3a 

3 Kerok Lokal 6,8b 6,8b 6,7b 11,9a 12,2a 

4 Lokal Madiun 7,6b 7,8b 6,8b 12,0a 12,1a 

5 Lokal Pasuruan 5,6c 7,9b 5,6b 11,9a 10,8a 

6 Lokal Kediri 6,7c 9,8a 10,7a 10,7a 9,8a 

7 AGS 257 8,7a 10,7a 11,9a 10,8a 8,9b 

8 Crb-2 9,8a 11,8a 10,5a 9,8a 9,9a 

9 Klungkung Kuning 9,5a 12,7a 10,2a 9,3a 10,1a 

10 Tidar 4,5c 12,0a 9,8a 10,7a 11,6a 

11 Dieng 6,7b 11,9a 12,3a 10,2a 11,2a 

12 Anjasmoro 4,9c 11,2a 11,9a 11,2a 10,9a 

13 Burangrang 4,9c 11,8a 10,5a 12,0a 10,7a 

14 Grobogan 4,9c 12,8a 11,9a 11,7a 11,0a 

Angka-angka satu yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata taraf 5% uji selang 

berganda Duncan 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian keaneragaman musuh alami pada pertanaman kedelai telah 

diperoleh parasitoid hama ulat grayak Snelinius manillae, parasitoid pengisap polong 

Ooencyrtus sp, dan parasitoid penggerek polong Trichogramma bactrai-bactrai. 

Predator yang muncul meliputi Coccinella sp., Paederus fuscifes dan Lycosa sp. Musuh 

alami tersebut berperan dalam menurunkan populasi hama-hama kedelai. 
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